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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, ekstrak etanol, fraksi n-heksana, dan fraksi etil asetat dari 

rimpang bangle dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 50% mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus. 

Kedua, diameter zona hambat dari ekstrak etanol terhadap bakteri 

Methicillin Resistant Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 50% adalah 8,38 

mm, konsentrasi 10% sebesar 6,33 mm, konsentrasi 5% sebesar 9,05 mm, dan 1% 

sebesar 0 mm. Zona hambat dari fraksi n-heksan terhadap bakteri Methicillin 

Resistant Staphylococcus aureus pada konsentrasi 50% 12,06 mm, konsentrasi 

10% sebesar 8,98 mm, 5% sebesar 6,28 mm, dan 1% sebesar 0 mm. Zona hambat 

dari fraksi etil asetat terhadap bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus 

pada konsentrasi 50% sebesar 11,195 mm, konsentrasi 10% 10,285 mm, 5% 

sebesar 8,93 mm, dan pada konsentrasi 1% sebesar 0 mm.  

Ketiga, ekstrak dengan konsentrasi 5% mempunyai aktivitas antibakteri 

paling efektif terhadap bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri rimpang bangle dengan 

metode ekstraksi yang lain untuk mengetahui metode yang lebih efektif dalam 

mendapatkan ekstrak. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol dan fraksi dari rimpang bangle terhadap bakteri ataupun 

jamur lain dengan metode dilusi. 

Ketiga, perlu dilakukan pengujian kandungan kimia untuk semua fraksi 

dan pada fraksi teraktif perlu dilakukan pengujian kandungan kimia dengan 

menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). 
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Keempat, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk isolasi senyawa 

aktif dalam fraksi n-Heksan dan fraksi etil asetat ekstrak etanol rimpang bangle 

dan diuji aktivitas antibakterinya. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi 
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Lampiran 2. Gambar alat dan bahan 
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Rimpang bangle segar   Rimpang bangle kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak bangle     Fraksi n-Heksan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fraksi etil asetat     Fraksi air 



75 
 

 
 

Lampiran 3. Perhitungan persentase bobot kering terhadap bobot basah 

rimpang bangle, persen rendemen ekstrak rimpang bangle, 

persen rendemen fraksi rimpang bangle 

Hasil persentase bobot kering terhadap bobot basah rimpang bangle 

No 
Bobot basah 

(gram) 

Bobot kering 

(gram) 

Persentase 

(%) 

1. 10000 840 8,4% 

Perhitungan persentase bobot kering = 
                   

                  
        

     = 
     

   
        

     = 8,4% 

Persen rendemen ekstrak etanol rimpang bangle 

No. 
Serbuk rimpang 

bangle (gram) 

Ekstrak kental 

(gram) 

Rendemen 

ekstrak (%) 

1. 500,0025 149,2401 29,85% 

% Rendemen ekstrak = 
                    

                   
        

   = 
        

        
        

   = 29,85% 

Persen rendemen fraksinasi rimpang bangle 

Replikasi 
Berak ekstrak 

(gram) 

Berat fraksi (gram) 

n-Heksan Etil Asetat Air 

1 10,0254 0,1183 0,1438 0,5290 

2 10,5612 0,2247 0,7799 1,1906 

3 10,0495 1,3734 1,7472 2,0632 

4 10,0345 1,3567 1,6549 2,0967 

5 10,2739 1,4023 1,8302 2,0978 

6 10,2906 1,4113 1,7790 2,2089 

7 10,1703 1,2900 1,3409 2,1980 

Total 71,4054 7,1767 9,2759 12,3842 

Rendemen 10,05% 12,99% 17,34% 

% Rendemen fraksi n-Heksan = 
                   

                    
        

    = 
      

       
        

    = 10,05% 
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% Rendemen fraksi etil asetat = 
                   

             
        

    = 
      

       
        

    = 12,99% 

% Rendemen fraksi air = 
                   

                    
        

    = 
       

       
        

    = 17,34%  
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Lampiran 4. Perhitungan penetapan kadar air serbuk rimpang bangle 

No. 
Bobot serbuk 

(gram) 

Volume terukur 

(mL) 

Kadar air 

(%) 

1. 20,0165 1,2 6 

2. 20,0128 1,3 6,5 

3. 20,0105 1,2 6 

Rata-rata   6,2 

Perhitungan kadar air: 

Kadar air1 = 
                

                   
        

= 
        

              
        

= 6% 

Kadar air2 = 
                

                   
        

  = 
        

              
        

  = 6,5% 

Kadar air3 = 
                

                   
        

  = 
        

              
        

  = 6% 

Rata-rata kadar air serbuk rimpang bangle = 
                                

 
 

      = 
          

 
 

      = 6,2% 
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Lampiran 5. Perhitungan penetapan kadar air ekstrak rimpang bangle 

No. 
Bobot serbuk 

(gram) 

Volume terukur 

(mL) 

Kadar air 

(%) 

1. 20,0524 1,2 5,9 

2. 20,0789 1,6 7,9 

3. 20,4873 1,8 8,7 

Rata-rata   7,5 

Perhitungan kadar air: 

Kadar air1 = 
                

                   
        

= 
        

              
        

= 5,9% 

Kadar air2 = 
                

                   
        

  = 
        

              
        

  = 7,9% 

Kadar air3 = 
                

                   
        

  = 
        

              
        

  = 8,7% 

Rata-rata kadar air ekstrak rimpang bangle = 
                                

 
 

      = 
              

 
 

      = 7,5% 
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Lampiran 6. Foto uji kandungan kimia serbuk rimpang bangle 
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Lampiran 7. Foto uji kandungan kimia ekstrak etanol rimpang bangle 
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Lampiran 8. Pembuatan seri konsentrasi ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat, dan fraksi air metode difusi 
 

1. Konsentransi 50% 

Menimbang ekstrak 1 gram ditambah dengan 0,01 gram CMC Na 

dihomogenkan, ditambahkan dengan air panas sampai larut, ditambahkan 

larutan stock CMC Na 0,5% sampai 2 mL. 

2. Konsentrasi 10% 

V1.C1 = V2.C2 

V1.50% = 2 mL.10% 

V1.50% = 20% 

V1  = 
   

   
 

V1  = 0,4 mL 

Dipipet 0,4 mL dari sediaan awal (50%) kemudian ditambah larutan CMC Na 

0,5% sampai 2 mL. 

3. Konsentrasi 5% 

V1.C1 = V2.C2 

V1.10% = 2 mL.5% 

V1.10% = 10% 

V1  = 
   

   
 

V1  = 1 mL 

Dipipet 1 mL dari sediaan awal (10%) kemudian ditambah larutan CMC Na 

0,5% sampai 2 mL. 

4. Konsentrasi 1% 

V1.C1 = V2.C2 

V1.5% = 2 mL.1% 

V1.5% = 2% 

V1  = 
  

  
 

V1  = 0,4 mL 

Dipipet 0,4 mL dari sediaan awal (5%) kemudian ditambah larutan CMC Na 

0,5% sampai 2 mL. 
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Lampiran 9. Zona hambat ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air 

rimpang bangle terhadap bakteri Staphylococcus aureusATCC 

25923 

Replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fraksi etil asetat dan fraksi air Ekstrak dan fraksi n-heksan 

 

Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak dan fraksi n-heksan Fraksi etil asetat dan fraksi air 
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Replikasi 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

   Ekstrak dan fraksi n-heksan 

Fraksi etil asetat dan fraksi air 
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Lampiran 10. Zona hambat ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air 

rimpang bangle terhadap bakteri Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus 

Replikasi 1   

 

 

 

 

 

 

 

 

Fraksi etil asetat dan fraksi air  Ekstrak dan fraksi n-heksan 

 

 

 

Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fraksi etil asetat dan fraksi air  Ekstrak dan fraksi n-heksan 
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Replikasi 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak dan fraksi n-heksan    Fraksi air 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fraksi etil asetat 
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Lampiran 11. Zona hambat kontrol positif dan kontrol negatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol negatif dan positif bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus 

 

  

Kontrol negatif dan positif bakteri Staphylococcus aureusATCC 25923 
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Lampiran 12. Identifikasi bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus 

aureus dengan metode Kirby-bauer dan tabel interpretive 

standards Kirby-bauer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Replikasi 1     Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Replikasi 3 
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Tabel Interpretive standards Kirby-Bauer 
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Lampiran 13. Hasil analisis data uji ANOVA antara ekstrak, fraksi n-

heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dengan konsnetrasi 

50%, 10%, 5%, dan 1% serta kontrol positif (+) dan kontrol 

negatif (-) terhadap bakteri Staphylococcus aureusATCC 

25923 dan Methicillin Resistant Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil data uji One sample Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai 

signifikansi = 0,150 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

terdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai probabilitas Levene’s test adalah 0,000 < 0,05 maka dari keempat 

sampel memili variansi yang berbeda. 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 108 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,92960144 

Most Extreme Differences 

Absolute ,110 

Positive ,110 

Negative -,049 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,138 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,150 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:   zona hambat   

F df1 df2 Sig. 

6,640 35 72 ,000 

Tests the null hypothesis that the error variance 

of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + kelompok + bakteri + 

kelompok * bakteri 
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Test Statistics
a,b

 

 bakteri zona hambat 

Chi-Square ,000 78,979 

df 17 17 

Asymp. Sig. 1,000 ,063 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: kelompok perlakuan 

 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   zona hambat   

kelompok perlakuan bakteri Mean Std. Deviation N 

kontrol positif 

staphylococcus aureus 20,1300 ,70406 3 

Staphylococcus aureus resisten 19,8700 ,11358 3 

Total 20,0000 ,47299 6 

kontrol negatif 

staphylococcus aureus ,0000 ,00000 3 

Staphylococcus aureus resisten ,0000 ,00000 3 

Total ,0000 ,00000 6 

ekstrak 50% 

staphylococcus aureus 9,5533 2,07510 3 

Staphylococcus aureus resisten 8,3833 ,79739 3 

Total 8,9683 1,54513 6 

ekstrak 10% 

staphylococcus aureus 6,9467 ,65615 3 

Staphylococcus aureus resisten 6,3300 2,73819 3 

Total 6,6383 1,81256 6 

ekstrak 5% 

staphylococcus aureus 6,7933 5,98332 3 

Staphylococcus aureus resisten 6,0333 5,22526 3 

Total 6,4133 5,04130 6 

ekstrak 1% 

staphylococcus aureus ,0000 ,00000 3 

Staphylococcus aureus resisten ,0000 ,00000 3 

Total ,0000 ,00000 6 

fraksi n-heksan 50% 

staphylococcus aureus 9,1667 ,41633 3 

Staphylococcus aureus resisten 11,9000 1,65227 3 

Total 10,5333 1,84463 6 

fraksi n-heksan 10% 

staphylococcus aureus 4,5000 4,01123 3 

Staphylococcus aureus resisten 5,9833 5,20825 3 

Total 5,2417 4,23632 6 

fraksi n-heksan 5% 
staphylococcus aureus 1,9967 3,45833 3 

Staphylococcus aureus resisten 4,1833 3,73910 3 
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Total 3,0900 3,43668 6 

fraksi n-heksan 1% 

staphylococcus aureus ,0000 ,00000 3 

Staphylococcus aureus resisten ,0000 ,00000 3 

Total ,0000 ,00000 6 

fraksi etil asetat 50% 

staphylococcus aureus 9,3767 ,69867 3 

Staphylococcus aureus resisten 7,4633 6,71074 3 

Total 8,4200 4,39399 6 

fraksi etil asetat 10% 

staphylococcus aureus 6,0100 5,23023 3 

Staphylococcus aureus resisten 6,8567 5,98094 3 

Total 6,4333 5,04637 6 

fraksi etil asetat 5% 

staphylococcus aureus 2,8567 4,94789 3 

Staphylococcus aureus resisten 5,9533 5,93014 3 

Total 4,4050 5,17069 6 

fraksi etil asetat 1% 

staphylococcus aureus ,0000 ,00000 3 

Staphylococcus aureus resisten ,0000 ,00000 3 

Total ,0000 ,00000 6 

fraksi air 50% 

staphylococcus aureus ,0000 ,00000 3 

Staphylococcus aureus resisten ,0000 ,00000 3 

Total ,0000 ,00000 6 

fraksi air 10% 

staphylococcus aureus ,0000 ,00000 3 

Staphylococcus aureus resisten ,0000 ,00000 3 

Total ,0000 ,00000 6 

fraksi air 5% 

staphylococcus aureus ,0000 ,00000 3 

Staphylococcus aureus resisten ,0000 ,00000 3 

Total ,0000 ,00000 6 

fraksi air 1% 

staphylococcus aureus ,0000 ,00000 3 

Staphylococcus aureus resisten ,0000 ,00000 3 

Total ,0000 ,00000 6 

Total 

staphylococcus aureus 4,2961 5,73071 54 

Staphylococcus aureus resisten 4,6087 5,93591 54 

Total 4,4524 5,80901 108 

 

Hasil nilai uji Kruskal Wallis adalah 0,063 < 0,05 maka dari keempat 

sampel tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
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Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   zona hambat   
Tukey HSD   

(I) kelompok 
perlakuan 

(J) kelompok 
perlakuan 

Mean 
Difference (I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol positif 

kontrol negatif 20,0000
*
 1,71280 ,000 13,8024 26,1976 

ekstrak 50% 11,0317
*
 1,71280 ,000 4,8341 17,2293 

ekstrak 10% 13,3617
*
 1,71280 ,000 7,1641 19,5593 

ekstrak 5% 13,5867
*
 1,71280 ,000 7,3891 19,7843 

ekstrak 1% 20,0000
*
 1,71280 ,000 13,8024 26,1976 

fraksi n-heksan 50% 9,4667
*
 1,71280 ,000 3,2691 15,6643 

fraksi n-heksan 10% 14,7583
*
 1,71280 ,000 8,5607 20,9559 

fraksi n-heksan 5% 16,9100
*
 1,71280 ,000 10,7124 23,1076 

fraksi n-heksan 1% 20,0000
*
 1,71280 ,000 13,8024 26,1976 

fraksi etil asetat 50% 11,5800
*
 1,71280 ,000 5,3824 17,7776 

fraksi etil asetat 10% 13,5667
*
 1,71280 ,000 7,3691 19,7643 

fraksi etil asetat 5% 15,5950
*
 1,71280 ,000 9,3974 21,7926 

fraksi etil asetat 1% 20,0000
*
 1,71280 ,000 13,8024 26,1976 

fraksi air 50% 20,0000
*
 1,71280 ,000 13,8024 26,1976 

fraksi air 10% 20,0000
*
 1,71280 ,000 13,8024 26,1976 

fraksi air 5% 20,0000
*
 1,71280 ,000 13,8024 26,1976 

fraksi air 1% 20,0000
*
 1,71280 ,000 13,8024 26,1976 

kontrol negatif 

kontrol positif -20,0000
*
 1,71280 ,000 -26,1976 -13,8024 

ekstrak 50% -8,9683
*
 1,71280 ,000 -15,1659 -2,7707 

ekstrak 10% -6,6383
*
 1,71280 ,024 -12,8359 -,4407 

ekstrak 5% -6,4133
*
 1,71280 ,035 -12,6109 -,2157 

ekstrak 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi n-heksan 50% -10,5333

*
 1,71280 ,000 -16,7309 -4,3357 

fraksi n-heksan 10% -5,2417 1,71280 ,201 -11,4393 ,9559 
fraksi n-heksan 5% -3,0900 1,71280 ,935 -9,2876 3,1076 
fraksi n-heksan 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi etil asetat 50% -8,4200

*
 1,71280 ,001 -14,6176 -2,2224 

fraksi etil asetat 10% -6,4333
*
 1,71280 ,034 -12,6309 -,2357 

fraksi etil asetat 5% -4,4050 1,71280 ,487 -10,6026 1,7926 
fraksi etil asetat 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 50% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 10% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 5% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 

ekstrak 50% 

kontrol positif -11,0317
*
 1,71280 ,000 -17,2293 -4,8341 

kontrol negatif 8,9683
*
 1,71280 ,000 2,7707 15,1659 

ekstrak 10% 2,3300 1,71280 ,996 -3,8676 8,5276 
ekstrak 5% 2,5550 1,71280 ,989 -3,6426 8,7526 
ekstrak 1% 8,9683

*
 1,71280 ,000 2,7707 15,1659 

fraksi n-heksan 50% -1,5650 1,71280 1,000 -7,7626 4,6326 
fraksi n-heksan 10% 3,7267 1,71280 ,762 -2,4709 9,9243 
fraksi n-heksan 5% 5,8783 1,71280 ,083 -,3193 12,0759 
fraksi n-heksan 1% 8,9683

*
 1,71280 ,000 2,7707 15,1659 

fraksi etil asetat 50% ,5483 1,71280 1,000 -5,6493 6,7459 
fraksi etil asetat 10% 2,5350 1,71280 ,990 -3,6626 8,7326 
fraksi etil asetat 5% 4,5633 1,71280 ,423 -1,6343 10,7609 
fraksi etil asetat 1% 8,9683

*
 1,71280 ,000 2,7707 15,1659 

fraksi air 50% 8,9683
*
 1,71280 ,000 2,7707 15,1659 

fraksi air 10% 8,9683
*
 1,71280 ,000 2,7707 15,1659 

fraksi air 5% 8,9683
*
 1,71280 ,000 2,7707 15,1659 

fraksi air 1% 8,9683
*
 1,71280 ,000 2,7707 15,1659 

ekstrak 10% 
kontrol positif -13,3617

*
 1,71280 ,000 -19,5593 -7,1641 

kontrol negatif 6,6383
*
 1,71280 ,024 ,4407 12,8359 
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ekstrak 50% -2,3300 1,71280 ,996 -8,5276 3,8676 
ekstrak 5% ,2250 1,71280 1,000 -5,9726 6,4226 
ekstrak 1% 6,6383

*
 1,71280 ,024 ,4407 12,8359 

fraksi n-heksan 50% -3,8950 1,71280 ,698 -10,0926 2,3026 
fraksi n-heksan 10% 1,3967 1,71280 1,000 -4,8009 7,5943 
fraksi n-heksan 5% 3,5483 1,71280 ,823 -2,6493 9,7459 
fraksi n-heksan 1% 6,6383

*
 1,71280 ,024 ,4407 12,8359 

fraksi etil asetat 50% -1,7817 1,71280 1,000 -7,9793 4,4159 
fraksi etil asetat 10% ,2050 1,71280 1,000 -5,9926 6,4026 
fraksi etil asetat 5% 2,2333 1,71280 ,997 -3,9643 8,4309 
fraksi etil asetat 1% 6,6383

*
 1,71280 ,024 ,4407 12,8359 

fraksi air 50% 6,6383
*
 1,71280 ,024 ,4407 12,8359 

fraksi air 10% 6,6383
*
 1,71280 ,024 ,4407 12,8359 

fraksi air 5% 6,6383
*
 1,71280 ,024 ,4407 12,8359 

fraksi air 1% 6,6383
*
 1,71280 ,024 ,4407 12,8359 

ekstrak 5% 

kontrol positif -13,5867
*
 1,71280 ,000 -19,7843 -7,3891 

kontrol negatif 6,4133
*
 1,71280 ,035 ,2157 12,6109 

ekstrak 50% -2,5550 1,71280 ,989 -8,7526 3,6426 
ekstrak 10% -,2250 1,71280 1,000 -6,4226 5,9726 
ekstrak 1% 6,4133

*
 1,71280 ,035 ,2157 12,6109 

fraksi n-heksan 50% -4,1200 1,71280 ,606 -10,3176 2,0776 
fraksi n-heksan 10% 1,1717 1,71280 1,000 -5,0259 7,3693 
fraksi n-heksan 5% 3,3233 1,71280 ,886 -2,8743 9,5209 
fraksi n-heksan 1% 6,4133

*
 1,71280 ,035 ,2157 12,6109 

fraksi etil asetat 50% -2,0067 1,71280 ,999 -8,2043 4,1909 
fraksi etil asetat 10% -,0200 1,71280 1,000 -6,2176 6,1776 
fraksi etil asetat 5% 2,0083 1,71280 ,999 -4,1893 8,2059 
fraksi etil asetat 1% 6,4133

*
 1,71280 ,035 ,2157 12,6109 

fraksi air 50% 6,4133
*
 1,71280 ,035 ,2157 12,6109 

fraksi air 10% 6,4133
*
 1,71280 ,035 ,2157 12,6109 

fraksi air 5% 6,4133
*
 1,71280 ,035 ,2157 12,6109 

fraksi air 1% 6,4133
*
 1,71280 ,035 ,2157 12,6109 

ekstrak 1% 

kontrol positif -20,0000
*
 1,71280 ,000 -26,1976 -13,8024 

kontrol negatif ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
ekstrak 50% -8,9683

*
 1,71280 ,000 -15,1659 -2,7707 

ekstrak 10% -6,6383
*
 1,71280 ,024 -12,8359 -,4407 

ekstrak 5% -6,4133
*
 1,71280 ,035 -12,6109 -,2157 

fraksi n-heksan 50% -10,5333
*
 1,71280 ,000 -16,7309 -4,3357 

fraksi n-heksan 10% -5,2417 1,71280 ,201 -11,4393 ,9559 
fraksi n-heksan 5% -3,0900 1,71280 ,935 -9,2876 3,1076 
fraksi n-heksan 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi etil asetat 50% -8,4200

*
 1,71280 ,001 -14,6176 -2,2224 

fraksi etil asetat 10% -6,4333
*
 1,71280 ,034 -12,6309 -,2357 

fraksi etil asetat 5% -4,4050 1,71280 ,487 -10,6026 1,7926 
fraksi etil asetat 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 50% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 10% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 5% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 

fraksi n-heksan 
50% 

kontrol positif -9,4667
*
 1,71280 ,000 -15,6643 -3,2691 

kontrol negatif 10,5333
*
 1,71280 ,000 4,3357 16,7309 

ekstrak 50% 1,5650 1,71280 1,000 -4,6326 7,7626 
ekstrak 10% 3,8950 1,71280 ,698 -2,3026 10,0926 
ekstrak 5% 4,1200 1,71280 ,606 -2,0776 10,3176 
ekstrak 1% 10,5333

*
 1,71280 ,000 4,3357 16,7309 

fraksi n-heksan 10% 5,2917 1,71280 ,188 -,9059 11,4893 
fraksi n-heksan 5% 7,4433

*
 1,71280 ,005 1,2457 13,6409 

fraksi n-heksan 1% 10,5333
*
 1,71280 ,000 4,3357 16,7309 

fraksi etil asetat 50% 2,1133 1,71280 ,999 -4,0843 8,3109 
fraksi etil asetat 10% 4,1000 1,71280 ,614 -2,0976 10,2976 
fraksi etil asetat 5% 6,1283 1,71280 ,056 -,0693 12,3259 
fraksi etil asetat 1% 10,5333

*
 1,71280 ,000 4,3357 16,7309 
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fraksi air 50% 10,5333
*
 1,71280 ,000 4,3357 16,7309 

fraksi air 10% 10,5333
*
 1,71280 ,000 4,3357 16,7309 

fraksi air 5% 10,5333
*
 1,71280 ,000 4,3357 16,7309 

fraksi air 1% 10,5333
*
 1,71280 ,000 4,3357 16,7309 

fraksi n-heksan 
10% 

kontrol positif -14,7583
*
 1,71280 ,000 -20,9559 -8,5607 

kontrol negatif 5,2417 1,71280 ,201 -,9559 11,4393 
ekstrak 50% -3,7267 1,71280 ,762 -9,9243 2,4709 
ekstrak 10% -1,3967 1,71280 1,000 -7,5943 4,8009 
ekstrak 5% -1,1717 1,71280 1,000 -7,3693 5,0259 
ekstrak 1% 5,2417 1,71280 ,201 -,9559 11,4393 
fraksi n-heksan 50% -5,2917 1,71280 ,188 -11,4893 ,9059 
fraksi n-heksan 5% 2,1517 1,71280 ,998 -4,0459 8,3493 
fraksi n-heksan 1% 5,2417 1,71280 ,201 -,9559 11,4393 
fraksi etil asetat 50% -3,1783 1,71280 ,918 -9,3759 3,0193 
fraksi etil asetat 10% -1,1917 1,71280 1,000 -7,3893 5,0059 
fraksi etil asetat 5% ,8367 1,71280 1,000 -5,3609 7,0343 
fraksi etil asetat 1% 5,2417 1,71280 ,201 -,9559 11,4393 
fraksi air 50% 5,2417 1,71280 ,201 -,9559 11,4393 
fraksi air 10% 5,2417 1,71280 ,201 -,9559 11,4393 
fraksi air 5% 5,2417 1,71280 ,201 -,9559 11,4393 
fraksi air 1% 5,2417 1,71280 ,201 -,9559 11,4393 

fraksi n-heksan 
5% 

kontrol positif -16,9100
*
 1,71280 ,000 -23,1076 -10,7124 

kontrol negatif 3,0900 1,71280 ,935 -3,1076 9,2876 
ekstrak 50% -5,8783 1,71280 ,083 -12,0759 ,3193 
ekstrak 10% -3,5483 1,71280 ,823 -9,7459 2,6493 
ekstrak 5% -3,3233 1,71280 ,886 -9,5209 2,8743 
ekstrak 1% 3,0900 1,71280 ,935 -3,1076 9,2876 
fraksi n-heksan 50% -7,4433

*
 1,71280 ,005 -13,6409 -1,2457 

fraksi n-heksan 10% -2,1517 1,71280 ,998 -8,3493 4,0459 
fraksi n-heksan 1% 3,0900 1,71280 ,935 -3,1076 9,2876 
fraksi etil asetat 50% -5,3300 1,71280 ,179 -11,5276 ,8676 
fraksi etil asetat 10% -3,3433 1,71280 ,881 -9,5409 2,8543 
fraksi etil asetat 5% -1,3150 1,71280 1,000 -7,5126 4,8826 
fraksi etil asetat 1% 3,0900 1,71280 ,935 -3,1076 9,2876 
fraksi air 50% 3,0900 1,71280 ,935 -3,1076 9,2876 
fraksi air 10% 3,0900 1,71280 ,935 -3,1076 9,2876 
fraksi air 5% 3,0900 1,71280 ,935 -3,1076 9,2876 
fraksi air 1% 3,0900 1,71280 ,935 -3,1076 9,2876 

fraksi n-heksan 
1% 

kontrol positif -20,0000
*
 1,71280 ,000 -26,1976 -13,8024 

kontrol negatif ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
ekstrak 50% -8,9683

*
 1,71280 ,000 -15,1659 -2,7707 

ekstrak 10% -6,6383
*
 1,71280 ,024 -12,8359 -,4407 

ekstrak 5% -6,4133
*
 1,71280 ,035 -12,6109 -,2157 

ekstrak 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi n-heksan 50% -10,5333

*
 1,71280 ,000 -16,7309 -4,3357 

fraksi n-heksan 10% -5,2417 1,71280 ,201 -11,4393 ,9559 
fraksi n-heksan 5% -3,0900 1,71280 ,935 -9,2876 3,1076 
fraksi etil asetat 50% -8,4200

*
 1,71280 ,001 -14,6176 -2,2224 

fraksi etil asetat 10% -6,4333
*
 1,71280 ,034 -12,6309 -,2357 

fraksi etil asetat 5% -4,4050 1,71280 ,487 -10,6026 1,7926 
fraksi etil asetat 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 50% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 10% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 5% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 

fraksi etil asetat 
50% 

kontrol positif -11,5800
*
 1,71280 ,000 -17,7776 -5,3824 

kontrol negatif 8,4200
*
 1,71280 ,001 2,2224 14,6176 

ekstrak 50% -,5483 1,71280 1,000 -6,7459 5,6493 
ekstrak 10% 1,7817 1,71280 1,000 -4,4159 7,9793 
ekstrak 5% 2,0067 1,71280 ,999 -4,1909 8,2043 
ekstrak 1% 8,4200

*
 1,71280 ,001 2,2224 14,6176 

fraksi n-heksan 50% -2,1133 1,71280 ,999 -8,3109 4,0843 
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fraksi n-heksan 10% 3,1783 1,71280 ,918 -3,0193 9,3759 
fraksi n-heksan 5% 5,3300 1,71280 ,179 -,8676 11,5276 
fraksi n-heksan 1% 8,4200

*
 1,71280 ,001 2,2224 14,6176 

fraksi etil asetat 10% 1,9867 1,71280 ,999 -4,2109 8,1843 
fraksi etil asetat 5% 4,0150 1,71280 ,650 -2,1826 10,2126 
fraksi etil asetat 1% 8,4200

*
 1,71280 ,001 2,2224 14,6176 

fraksi air 50% 8,4200
*
 1,71280 ,001 2,2224 14,6176 

fraksi air 10% 8,4200
*
 1,71280 ,001 2,2224 14,6176 

fraksi air 5% 8,4200
*
 1,71280 ,001 2,2224 14,6176 

fraksi air 1% 8,4200
*
 1,71280 ,001 2,2224 14,6176 

fraksi etil asetat 
10% 

kontrol positif -13,5667
*
 1,71280 ,000 -19,7643 -7,3691 

kontrol negatif 6,4333
*
 1,71280 ,034 ,2357 12,6309 

ekstrak 50% -2,5350 1,71280 ,990 -8,7326 3,6626 
ekstrak 10% -,2050 1,71280 1,000 -6,4026 5,9926 
ekstrak 5% ,0200 1,71280 1,000 -6,1776 6,2176 
ekstrak 1% 6,4333

*
 1,71280 ,034 ,2357 12,6309 

fraksi n-heksan 50% -4,1000 1,71280 ,614 -10,2976 2,0976 
fraksi n-heksan 10% 1,1917 1,71280 1,000 -5,0059 7,3893 
fraksi n-heksan 5% 3,3433 1,71280 ,881 -2,8543 9,5409 
fraksi n-heksan 1% 6,4333

*
 1,71280 ,034 ,2357 12,6309 

fraksi etil asetat 50% -1,9867 1,71280 ,999 -8,1843 4,2109 
fraksi etil asetat 5% 2,0283 1,71280 ,999 -4,1693 8,2259 
fraksi etil asetat 1% 6,4333

*
 1,71280 ,034 ,2357 12,6309 

fraksi air 50% 6,4333
*
 1,71280 ,034 ,2357 12,6309 

fraksi air 10% 6,4333
*
 1,71280 ,034 ,2357 12,6309 

fraksi air 5% 6,4333
*
 1,71280 ,034 ,2357 12,6309 

fraksi air 1% 6,4333
*
 1,71280 ,034 ,2357 12,6309 

fraksi etil asetat 
5% 

kontrol positif -15,5950
*
 1,71280 ,000 -21,7926 -9,3974 

kontrol negatif 4,4050 1,71280 ,487 -1,7926 10,6026 
ekstrak 50% -4,5633 1,71280 ,423 -10,7609 1,6343 
ekstrak 10% -2,2333 1,71280 ,997 -8,4309 3,9643 
ekstrak 5% -2,0083 1,71280 ,999 -8,2059 4,1893 
ekstrak 1% 4,4050 1,71280 ,487 -1,7926 10,6026 
fraksi n-heksan 50% -6,1283 1,71280 ,056 -12,3259 ,0693 
fraksi n-heksan 10% -,8367 1,71280 1,000 -7,0343 5,3609 
fraksi n-heksan 5% 1,3150 1,71280 1,000 -4,8826 7,5126 
fraksi n-heksan 1% 4,4050 1,71280 ,487 -1,7926 10,6026 
fraksi etil asetat 50% -4,0150 1,71280 ,650 -10,2126 2,1826 
fraksi etil asetat 10% -2,0283 1,71280 ,999 -8,2259 4,1693 
fraksi etil asetat 1% 4,4050 1,71280 ,487 -1,7926 10,6026 
fraksi air 50% 4,4050 1,71280 ,487 -1,7926 10,6026 
fraksi air 10% 4,4050 1,71280 ,487 -1,7926 10,6026 
fraksi air 5% 4,4050 1,71280 ,487 -1,7926 10,6026 
fraksi air 1% 4,4050 1,71280 ,487 -1,7926 10,6026 

fraksi etil asetat 
1% 

kontrol positif -20,0000
*
 1,71280 ,000 -26,1976 -13,8024 

kontrol negatif ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
ekstrak 50% -8,9683

*
 1,71280 ,000 -15,1659 -2,7707 

ekstrak 10% -6,6383
*
 1,71280 ,024 -12,8359 -,4407 

ekstrak 5% -6,4133
*
 1,71280 ,035 -12,6109 -,2157 

ekstrak 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi n-heksan 50% -10,5333

*
 1,71280 ,000 -16,7309 -4,3357 

fraksi n-heksan 10% -5,2417 1,71280 ,201 -11,4393 ,9559 
fraksi n-heksan 5% -3,0900 1,71280 ,935 -9,2876 3,1076 
fraksi n-heksan 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi etil asetat 50% -8,4200

*
 1,71280 ,001 -14,6176 -2,2224 

fraksi etil asetat 10% -6,4333
*
 1,71280 ,034 -12,6309 -,2357 

fraksi etil asetat 5% -4,4050 1,71280 ,487 -10,6026 1,7926 
fraksi air 50% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 10% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 5% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 

fraksi air 50% kontrol positif -20,0000
*
 1,71280 ,000 -26,1976 -13,8024 
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kontrol negatif ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
ekstrak 50% -8,9683

*
 1,71280 ,000 -15,1659 -2,7707 

ekstrak 10% -6,6383
*
 1,71280 ,024 -12,8359 -,4407 

ekstrak 5% -6,4133
*
 1,71280 ,035 -12,6109 -,2157 

ekstrak 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi n-heksan 50% -10,5333

*
 1,71280 ,000 -16,7309 -4,3357 

fraksi n-heksan 10% -5,2417 1,71280 ,201 -11,4393 ,9559 
fraksi n-heksan 5% -3,0900 1,71280 ,935 -9,2876 3,1076 
fraksi n-heksan 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi etil asetat 50% -8,4200

*
 1,71280 ,001 -14,6176 -2,2224 

fraksi etil asetat 10% -6,4333
*
 1,71280 ,034 -12,6309 -,2357 

fraksi etil asetat 5% -4,4050 1,71280 ,487 -10,6026 1,7926 
fraksi etil asetat 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 10% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 5% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 

fraksi air 10% 

kontrol positif -20,0000
*
 1,71280 ,000 -26,1976 -13,8024 

kontrol negatif ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
ekstrak 50% -8,9683

*
 1,71280 ,000 -15,1659 -2,7707 

ekstrak 10% -6,6383
*
 1,71280 ,024 -12,8359 -,4407 

ekstrak 5% -6,4133
*
 1,71280 ,035 -12,6109 -,2157 

ekstrak 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi n-heksan 50% -10,5333

*
 1,71280 ,000 -16,7309 -4,3357 

fraksi n-heksan 10% -5,2417 1,71280 ,201 -11,4393 ,9559 
fraksi n-heksan 5% -3,0900 1,71280 ,935 -9,2876 3,1076 
fraksi n-heksan 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi etil asetat 50% -8,4200

*
 1,71280 ,001 -14,6176 -2,2224 

fraksi etil asetat 10% -6,4333
*
 1,71280 ,034 -12,6309 -,2357 

fraksi etil asetat 5% -4,4050 1,71280 ,487 -10,6026 1,7926 
fraksi etil asetat 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 50% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 5% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 

fraksi air 5% 

kontrol positif -20,0000
*
 1,71280 ,000 -26,1976 -13,8024 

kontrol negatif ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
ekstrak 50% -8,9683

*
 1,71280 ,000 -15,1659 -2,7707 

ekstrak 10% -6,6383
*
 1,71280 ,024 -12,8359 -,4407 

ekstrak 5% -6,4133
*
 1,71280 ,035 -12,6109 -,2157 

ekstrak 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi n-heksan 50% -10,5333

*
 1,71280 ,000 -16,7309 -4,3357 

fraksi n-heksan 10% -5,2417 1,71280 ,201 -11,4393 ,9559 
fraksi n-heksan 5% -3,0900 1,71280 ,935 -9,2876 3,1076 
fraksi n-heksan 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi etil asetat 50% -8,4200

*
 1,71280 ,001 -14,6176 -2,2224 

fraksi etil asetat 10% -6,4333
*
 1,71280 ,034 -12,6309 -,2357 

fraksi etil asetat 5% -4,4050 1,71280 ,487 -10,6026 1,7926 
fraksi etil asetat 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 50% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 10% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
fraksi air 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 

fraksi air 1% 

kontrol positif -20,0000
*
 1,71280 ,000 -26,1976 -13,8024 

kontrol negatif ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 

ekstrak 50% -8,9683
*
 1,71280 ,000 -15,1659 -2,7707 

ekstrak 10% -6,6383
*
 1,71280 ,024 -12,8359 -,4407 

ekstrak 5% -6,4133
*
 1,71280 ,035 -12,6109 -,2157 

ekstrak 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 

fraksi n-heksan 50% -10,5333
*
 1,71280 ,000 -16,7309 -4,3357 

fraksi n-heksan 10% -5,2417 1,71280 ,201 -11,4393 ,9559 

fraksi n-heksan 5% -3,0900 1,71280 ,935 -9,2876 3,1076 

fraksi n-heksan 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 
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fraksi etil asetat 50% -8,4200
*
 1,71280 ,001 -14,6176 -2,2224 

fraksi etil asetat 10% -6,4333
*
 1,71280 ,034 -12,6309 -,2357 

fraksi etil asetat 5% -4,4050 1,71280 ,487 -10,6026 1,7926 

fraksi etil asetat 1% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 

fraksi air 50% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 

fraksi air 10% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 

fraksi air 5% ,0000 1,71280 1,000 -6,1976 6,1976 

Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 8,801. 
*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

 

 

zona hambat 

Tukey HSD
a,b

   

kelompok perlakuan N Subset 

1 2 3 4 

kontrol negatif 6 ,0000 
   

ekstrak 1% 6 ,0000 
   

fraksi n-heksan 1% 6 ,0000 
   

fraksi etil asetat 1% 6 ,0000 
   

fraksi air 50% 6 ,0000 
   

fraksi air 10% 6 ,0000 
   

fraksi air 5% 6 ,0000 
   

fraksi air 1% 6 ,0000 
   

fraksi n-heksan 5% 6  3,0900 
  

fraksi etil asetat 5% 6  4,4050 4,4050 
 

fraksi n-heksan 10% 6  5,2417 5,2417 
 

ekstrak 5% 6 
 

6,4133 6,4133 
 

fraksi etil asetat 10% 6 
 

6,4333 6,4333 
 

ekstrak 10% 6 
 

6,6383 6,6383 
 

fraksi etil asetat 50% 6 
 

8,4200 8,4200 
 

ekstrak 50% 6 
 

8,9683 8,9683 
 

fraksi n-heksan 50% 6 
  

10,5333 
 

kontrol positif 6 
   

20,0000 

Sig. 
 

,201 ,083 ,056 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 8,801. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = ,05. 
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Lampiran 14. Formulasi dan pembuatan media 

1. Formulasi dan pembuatan media Brain Heart Infusion (BHI) 

Brain infusion   12,5 gram 

Heart infusion   5,0 gram 

Proteose peptone   10,0 gram 

Glucose    2,0 gram 

Sodium chloride   5,0 gram 

di-sodium hydrogen phosphate 2,5 gram 

 BHI ditimbang sebanyak 37 gram, dilarutkan dalam Aquadest sebanyak 

1000 mL, dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan 

autoklaf pada suhu 121
o
C selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri pH 

7,4 (Bridson 1998). 

2. Formulasi dan pembuatan Vogel Jhonson Agar (VJA) 

Peptone from casein  10,0 gram 

Yeast extract   5,0 gram 

di-potasium hydrogen phosphate 10,0 gram 

D(-)mannitol   10,0 gram 

Lithium chloride   5,0 gram 

Glycine    10,0 gram 

Phenol red   0,025 gram 

Agar    13,0 gram 

 VJA ditimbang sebanyak 61 gram, dilarutkan dalam aquadest sebanyak 

1000 ml, dipanaskan samapai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan 

autoklaf pada suhu 121
o
C selama 15 menit dan dituangakn dalam cawan petri Ph 

7,4. 

3. Formulasi dan pembuatan Mueller Hinton Agar (MHA) 

Beef extract   2,0 gram 

Acid Hydrolysate of casein 17,5 gram 

Starch    1,5 gram 

Agar    17,0 gram 
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 MHA ditimbang sebanyak 38 gram, dilarutkan dalam aquadest sebanyak 

1000 ml, dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan 

autoklaf pada suhu 121
o
C selama 15 menit dan dituangkan dalam petri pH 7,4. 


